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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Keterikatan Karyawan di Rumah Makan Lele Lela : 

Keterikatan Karyawan diwakili oleh 4 indikator, indikator kesiapan, kerelaan, 

kebanggaan, dan komitmen. Dalam pembahasan di bab V dijelaskan bahwa 

tingkat keterikatan karyawan di Rumah Makan Lele Lela Bandung tinggi. 

Dalam bagian kesiapan, kerelaan, dan kebanggan mencapai angka hampir 

sempurna (100%), hal itu menandakan bahwa karyawan Rumah Makan Lele 

Lela Bandung memiliki kesiapan tinggi dalam bekerja, rela untuk bekerja lebih 

keras, dan bangga dengan Rumah Makan Lele Lela Bandung sebagai tempat 

bekerjanya.  

Tetapi seperti yang sudah dijabarkan pada perumusan masalah di bab I, 

dikatakan bahwa karyawan Rumah Makan Lele Lela Bandung kadang masih 

terlambat dan tidak hadir dalamshift kerjanya. hal tersebut terlihat dari 

indikator komitmen yang memiliki nilai cukup rendah sebesar 66,7% 

dibanding dengan indikator lainnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

karyawan Rumah Makan Lele Lela kurang berkomitmen pada tempat kerjanya, 

tetapi apabila dilihat dari hasil kuesioner bagian komitmen mereka memilih 
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untuk bekerja di Rumah Makan Lele Lela padahal mereka tidak kesusahan 

dalam mencari pekerjaan lain. Menurut saya rendahnya nilai komitmen pada 

Lele Lela adalah karena kurangnya fasilitas yang bisa membantu karyawan 

untuk selalu datang tepat waktu atau tidak hadir. Selama ini yang saya tahu 

adalah, karyawan memiliki rumah yang cukup jauh dari tempat kerja sehingga 

kadang mereka terlambat dan kalau sudah terlambat kadang mereka malas 

untuk masuk tetapi mereka takut untuk memberi alasan kepada pimpinan. 

2. Kinerja Karyawan di Rumah Makan Lele Lela 

Kinerja Karyawan dalam penelitian kali ini diwakili oleh 5 indikator, kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Dalam pembahasan di 

bab V dijelaskan bahwa tingkat kinerja karyawan di Rumah Makan Lele Lela 

Bandung cukup baik. Dalam bagian ketepatan waktu, kualitas, dan efektivitas 

mencapai angka hampir sempurna (100%), hal itu menandakan bahwa 

karyawan Rumah Makan Lele Lela Bandung selalu bekerja tepat waktu dalam 

melayani konsumen yang makan di Rumah Makan Lele Lela dan para 

karyawan sudah menggunakan bahan baku yang tersedia dengan sebaik-

baiknya dan tidak membuang-buang. Dan sejauh ini karyawan sudah bekerja 

dengan baik sesuai standar yang ditentukan oleh pimpinan. 

Menyangkut dengan permasalahan yang dibahas dalam perumusan masalah 

yaitu kadang karyawan tidak hadir dalam shift kerjanya. maka pada indikator 

kuantitas, yang menjelaskan banyaknya shift kerja yang diikuti bernilai lebih 

rendah daripada indikator lainnya. Secara otomatis apabila karyawan tidak 
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hadir dalam shift kerja maka kuantitas shift yang dikerjakan tidak sebanyak 

seharusnya. 

3. Pengaruh keterikatan karyawan terhadap kinerja karyawan Rumah Makan Lele 

Lela Bandung, adalah : 

a)  Nilai korelasi menggunakan Spearman Rank yang diperoleh antara variabel 

Keterikatan Karyawan terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,591 

b)  Besar pengaruh Keterikatan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 

34,9% berarti semakin tinggi keterikatan karyawan maka semakin tinggi 

kinerja karyawannya. 

c)  Karena Zhitung sebesar 3,183 > Ztabel sebesar 2,170 maka hipotesis 0 (H0) 

ditolak. Artinya ada pengaruh Keterikatan Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

6.2 Saran 

 

1. Keterikatan Karyawan : 

Komitmen sebagai indikator Keterikatan Karyawan yang memiliki nilai 

terendah. Menjadi tugas penting bagi perusahaan mana pun memiliki karyawan 

yang berkomitmen. Karyawan yang berkomitmen akan mencurahkan segala 

sesuatunya bagi kemajuan perusahaan. Menurut penulis, alangkah baiknya bagi 

perusahaan untuk berusaha membangun komitmen dalam diri karyawannya. 

Hal itu bisa dibantu dari hal penyediaan fasilitas dan umpan balik yang sesuai, 
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membangun komunikasi secara berkala dengan para karyawannya, dan 

membangun hubungan yang baik dengan para karyawan sehingga satu saat 

mereka memiliki masalah atau hambatan dalam pekerjaan atau diluar pekerjaan 

maka bisa diceritakan kepada pemimpin perusahaan tanpa rasa malu, takut, 

atau canggung. 

 

2. Kinerja Karyawan : 

Keterlambatan dan ketidakhadiran menjadi masalah utama di Rumah Makan 

Lele Lela, sehingga kuantitas shift yang dikerjakan pun tidak sebanyak yang 

seharusnya. Menjadi tugas penting bagi pemimpin perusahaan untuk dapat 

menghilangkan keterlambatan dan ketidakhadiran tersebut. Menurut penulis, 

keterlambatan dan ketidakhadiran dapat di atasi dengan penyediaan mess untuk 

karyawan yang tinggal jauh dari tempat kerja dan keperluan lainnya. Banyak 

karyawan yang memiliki tempat tinggal di daerah Cimahi dan daerah 

Kabupaten Bandung yang terbilang cukup jauh dari tempat kerjanya. Hal 

tersebut akan mengurangi keterlambatan dan ketidakhadiran, dan pemimpin 

perusahaan dapat terus mengontrol karyawan-karyawannya (dalam batas 

wajar). 

Alangkah baiknya bagi pemimpin Rumah Makan Lele Lela untuk terus 

membangun dan meningkatkan rasa keterikatan karyawan pada tempat mereka 

bekerja sekarang. Membangun rasa keterikatan karyawan pada perusahaan atau 

dalam penelitian kali ini Rumah Makan Lele Lela, dengan cara : 
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1. Dimulai di hari pertama bekerja pemimpin mencari karyawan yang tepat 

dan sesuai. Pemimpin perlu memberi tahu visi, misi, aturan, prosedur, 

tanggung jawab, tujuan dan prioritas di Rumah Makan Lele Lela. 

2. Dimulai dari pemimpin yang dapat membentuk visi, misi, dannilai-nilai 

perusahaan yang jelas sehingga karyawan dan pimpinan dapat mencapai 

tujuan bersama. 

3. Tingkatkan komunikasi 2 arah sesering mungkin, agar pemimpin dan 

karyawan sama-sama tahu kondisi masing-masing sehingga dapat 

membantu 1 sama lain. 

4. Pemimpin memberikan kesempatan , pengembangan, dan kemajuan 

karyawannya. Pemilik Rumah Makan Lele Lela mengijinkan semua 

karyawannya untuk bisa mencoba bekerja pada setiap departemen, 

sehingga pada saat dibutuhkan semua karyawan dapat menggantikan 

temannya pada departemen apapun. 

5. Pemimpin memastikan karyawan memiliki kebutuhan untuk melakukan 

pekerjaannya. 

6. Memiliki sistem timbal balik yang kuat, mengkomunikasikan masalah 

faktor-faktor yang membuat mereka nyaman bekerja. 
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